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Abstract

This study analyzes the deforestation rate in the forest areas of Aceh Province during the period 2020-
2024 using land cover data provided by the Forest Area Consolidation Agency (BPKH) Region XVIII Aceh,
processed through Geographic Information Systems (GIS) with the overlay-intersect method. The results
indicate that forest cover decreased from 3,129,973.31 ha in 2020 to 3,052,572.56 ha in 2024, representing a
total loss of 77,400.75 ha with an average of 19,350.19 ha per year (0.62% annually). The most significant
deforestation occurred in Secondary Dryland Forests (64.89%), while spatially, the largest proportion was
recorded in Other Land Uses (43.88%). These findings highlight the urgent need to strengthen the protection
of secondary forests, enhance monitoring of protected areas, and synchronize spatial planning to support the
achievement of the FOLU Net Sink 2030 target.
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Abstrak

Penelitian ini menganalisis laju deforestasi kawasan hutan Provinsi Aceh periode 2020-2024 menggunakan
data penutupan lahan dari Balai Pemantapan Kawasan Hutan Wilayah XVIIl Aceh yang diolah dengan Sistem
Informasi Geografis (SIG) melalui metode overlay-intersect. Hasil menunjukkan luas hutan berkurang dari
3.129.973,31 ha pada tahun 2020 menjadi 3.052.572,56 ha pada tahun 2024 atau kehilangan 77.400,75 ha
dengan rata-rata 19.350,19 ha/tahun (0,62% per tahun). Deforestasi terbesar terjadi pada Hutan Lahan Kering
Sekunder (64,89%) dan secara spasial paling banyak di Areal Penggunaan Lain (43,88%). Temuan ini
mengindikasikan perlunya perlindungan hutan sekunder, penguatan pengawasan kawasan lindung, serta
sinkronisasi tata ruang untuk mendukung pencapaian FOLU Net Sink 2030.

Kata Kunci: deforestasi, penutupan lahan, hutan Aceh, SIG, FOLU Net Sink 2030

PENDAHULUAN

Indonesia merupakan salah satu negara megadiversitas yang memiliki hutan tropis terluas
ketiga di dunia setelah Brasil dan Republik Demokratik Kongo (Margono et al., 2014). Hutan di
Indonesia, khususnya di Provinsi Aceh, memiliki peran strategis dalam penyediaan jasa ekosistem
seperti perlindungan keanekaragaman hayati, penyimpanan karbon, dan pengaturan siklus
hidrologi. Namun, dalam dua dekade terakhir, tekanan terhadap tutupan hutan meningkat secara
signifikan, seiring dengan ekspansi perkebunan, perambahan, dan konversi lahan untuk
kepentingan non-kehutanan (Curtis et al., 2018).

Provinsi Aceh yang dikenal sebagai salah satu wilayah dengan kekayaan ekosistem hutan
hujan tropis, juga tidak luput dari ancaman deforestasi. Perubahan fungsi lahan, lemahnya
penegakan hukum, dan ketidaksinkronan antara rencana tata ruang dengan kondisi biofisik aktual
telah menyebabkan penurunan luas hutan secara progresif (Sitorus et al., 2019; Yulianti et al.,
2021). Salah satu aspek krusial yang belum banyak dikaji secara komprehensif adalah dinamika
deforestasi dalam skala provinsi, khususnya melalui pendekatan kuantitatif berbasis data spasial
multitemporal (Marina, dkk. 2025).

Seiring dengan komitmen Indonesia dalam upaya mitigasi perubahan iklim melalui strategi
FOLU Net Sink 2030, pemantauan dan pengelolaan kawasan berhutan secara presisi menjadi
kebutuhan mendesak (KLHK, 2022). Kajian terhadap perubahan tutupan lahan selama kurun waktu
tertentu tidak hanya berfungsi sebagai alat evaluasi kebijakan kehutanan, tetapi juga sebagai dasar
dalam penyusunan strategi pengendalian deforestasi yang berbasis bukti (Harti, dkk. 2025).
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Dalam konteks tersebut, studi ini bertujuan untuk menganalisis laju deforestasi di Provinsi Aceh
selama periode 2020 hingga 2024 dengan memanfaatkan data penutupan lahan terkini. Penelitian
ini diharapkan dapat memberikan gambaran empiris mengenai dinamika kehilangan tutupan hutan
dan menjadi referensi dalam perumusan kebijakan perlindungan hutan yang lebih responsif dan
terukur (Marina, dkk.2024).

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis laju deforestasi per tahun di Provinsi Aceh
selama periode 2020-2024 dan mengidentifikasi distribusi spasial deforestasi berdasarkan jenis
tutupan dan fungsi kawasan hutan. Penelitian ini juga memberikan rekomendasi strategis untuk
pengendalian deforestasi berbasis data.

BAHAN DAN METODE

1. Bahan Penelitian

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan data skunder langsung diperoleh
dari Balai Pemantapan Kawasan Hutan Wilayah XVIII Aceh : Batas Kawasan Hutan Aceh,
Penutupan Lahan 2020 dan 2024 (dalam format shapefile). Lokasi penelitian dilakukan pada seluruh
kawasan hutan di Provinsi Aceh berdasarkan peta fungsi kawasan hutan.

2. Metode Penelitian

Data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan data skunder langsung diperoleh
dari Balai Pemantapan Kawasan Hutan Wilayah XVIII Aceh : Batas Kawasan Hutan Aceh,
Penutupan Lahan 2020 dan 2024 (dalam format shapefile). Penelitian dilakukan menggunakan SIG
dengan metode overlay intersect pada data penutupan lahan dan Kawasan hutan. Pengukuran laju
deforestasi dengan cara membandingkan pada kawasan hutan dengan dinamika perubahan
penutupan lahan hutan dari tahun 2020 sd 2024 (deforestasi) dimana yang menjadi acuan adalah
penutupan lahan berupa hutan pada tahun awal (2020), kemudian pada tahun berikutnya areal
tersebut berubah menjadi penutupan lahan bukan hutan. Perhitungan laju deforestasi dilakukan
menggunakan rumus Yamani et al. (2025), yaitu:
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Gambar 1. Peta Kawasan Hutan Provinsi Aceh Tahun 2024

a. Laju Deforestasi dalam Hektar per Tahun:
Laju Deforestasi = 2=22
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Dimana:
e L1 =Luas hutan pada waktu awal (tahun 2020)
e L2 = Luas hutan pada waktu akhir (tahun 2024)
e T = Selisih waktu dalam tahun (tahun 2024 — 2020 = 4 tahun)
b. Laju Deforestasi dalam persentase:

Deforestasi = (“L_lL2 X 100) =T

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Perubahan Penutupan Lahan Pada Tahun 2020-2024
Berdasarkan data penutupan lahan tahun 2020 dan 2024, diketahui bahwa total luas kawasan
hutan mengalami penurunan dari 3.129.973,31 ha pada tahun 2020 menjadi 3.052.572,56 ha pada
tahun 2024. Penurunan ini menunjukkan terjadinya deforestasi sebesar 77.400,75 ha dalam kurun
waktu empat tahun (Tabel 1 terlampir).
Untuk menghitung laju deforestasi tahunan selama periode 2020-2024 adalah:

77.400,75

=19.350,19

Dengan demikian, ata-rata laju deforestasi tahunan selama periode 2020-2024 seluas
19.350,19 ha/tahun. Untuk menghitung persentase laju deforestasi tahunan terhadap luas hutan tahun
2020-2024:

(52>) x 100 = 0,62%
3.129.973,31

Dengan demikian, rata-rata persentase kehilangan hutan per tahun adalah sebesar 0,62% dari
total luas hutan awal tahun 2020. Jika ditinjau lebih lanjut berdasarkan jenis tutupan hutan, kehilangan
terbesar terjadi pada Hutan Lahan Kering Sekunder, yakni dari 800.981,03 ha menjadi 750.772,45 ha,
atau berkurang sebanyak 50.208,58 ha. Secara persentase areal ini terdeforestasi 64,89% dari total
deforestasi selama empat tahun, menunjukkan bahwa hutan sekunder merupakan kategori paling
rentan terhadap alih fungsi lahan.

Selain itu, Hutan Lahan Kering Primer juga mengalami penurunan dari 2.095.419,52 ha
menjadi 2.083.626,95 ha, atau kehilangan seluas 11.792,57 ha. Walaupun secara proporsi lebih kecil,
namun kehilangan hutan primer memberikan dampak ekologis yang signifikan karena merupakan
ekosistem alami dengan struktur utuh dan biodiversitas tinggi. Penurunan tutupan hutan juga terjadi
pada kategori:

¢ Hutan Rawa Sekunder: berkurang 5.081,43 ha,

e Hutan Tanaman: berkurang 6.838,68 ha,

e Hutan Mangrove Sekunder: berkurang 1.962,56 ha,

e Hutan Rawa Primer: berkurang 1.516,93 ha.

Sementara itu, Hutan Mangrove Primer tetap stabil di angka 270,42 ha, menunjukkan tidak
adanya perubahan tutupan lahan pada kategori ini selama periode pengamatan. Secara keseluruhan,
seluruh jenis hutan mengalami pengurangan luas, yang seluruhnya tercatat menjadi bukan hutan dalam
data tahun 2024. Jumlah total konversi ke bukan hutan mencapai 77.400,75 ha, mencerminkan adanya
tekanan nyata terhadap kawasan berhutan, baik primer maupun sekunder, selama periode empat
tahun terakhir.

Analisis data menunjukkan deforestasi terbesar terjadi pada Hutan Lahan Kering Sekunder
(64,89%), diikuti oleh penurunan signifikan di hutan primer dan ekosistem lainnya. Alih fungsi hutan
menjadi perkebunan kerap menjadi alasan perubahan tutupan lahan hutan menjadi non hutan terjadi,
pada lokasi penutupan lahan hutan sekunder yang pada berbagai tempat sudah terdapat akses jalan,
menjadi pendukung mudahnya akses untuk membuka kebun pada tutupan lahan hutan. Tutupan lahan
hutan sekunder merupakan buffer area menuju wilayah hutan primer, sehingga wilayah ini sangat
penting untuk dijaga kelestariannya. Pandangan ilmiah pun mendukung pentingnya intervensi berbasis
jenis hutan, yaitu:

1. Proteksi Prioritas untuk Hutan Sekunder. Hutan sekunder merupakan “ekosistem regeneratif’
penting, berkontribusi dalam menyimpan karbon dan mendukung keanekaragaman hayati. Zarin
et al. (2016) menekankan perannya dalam mitigasi emisi di ekosistem tropis. Oleh karena itu,
harus diberlakukan moratorium alih fungsi dan dimasukkan dalam kawasan konservasi formal.
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2. Perkuat Sistem Deteksi dan Penegakan di Hutan Primer. Istilah "hutan primer" mencakup wilayah
bernilai tinggi ekologis dan sebagai tempat penyimpanan karbon terbesar. Studi satelit (Curtis et
al., 2018) menunjukkan bahwa deforestasi global sering dipicu oleh produksi komoditas,
urbanisasi, dan pertanian. Teknologi penginderaan jauh dan sistem peringatan dini sangat
diperlukan untuk mendeteksi perubahan ilegal dan memitigasi deforestasi.

3. Integrasi Peta Risiko & Tata Ruang Dinamis. Perubahan di Hutan Rawa dan Tanaman juga
signifikan, sehingga perlu dikembangkan peta risiko deforestasi berbasis spasial dan tekanan
sosial-ekonomi (Curtis et al., 2018). Hasilnya bisa digunakan untuk penataan tata ruang adaptif,
termasuk zonasi konservasi berbasis risiko.

4. Pemulihan Ekosistem Rawa dan Mangrove Sekunder. Penurunan di Rawa dan Mangrove
Sekunder penting diatasi karena berhubungan dengan fungsi hidrologi, habitat spesifik, dan
penyerapan karbon. Rehabilitasi kawasan ini harus menjadi bagian integral dari strategi FOLU Net
Sink 2030, yang telah dicanangkan oleh KLHK (2022).

5. Sosialisasi dan penyuluhan kepada masyarakat disekitar hutan. Salah satu upaya dalam
mencegah terjadi deforestasi diantaranya, dengan melakukan sosialisasi, memberi pengarahan,
teguran, memberikan himbauan dan peringatan secara baik-baik agar tidak terjadi konflik antara
Masyarakat (Madfirah et al., 2025)

Tabel 1. Perubahan Penutupan Lahan Tahun 2020-2024

Penutupan Lahan Tahun 2020 Penutupan Lahan Tahun 2024
Bukan Hutan
Penutupan Lahan Hutan Luas (ha) Hutan Luas (ha) Luas (ha)
Hutan Lahan Kering Primer 2,095,419.52 2,083,626.95 11,792.57
Hutan Lahan Kering Sekunder 800,981.03 750,772.45 50,208.58
Hutan Mangrove Primer 270.42 270.42
Hutan Mangrove Sekunder 21,958.71 19,996.15 1,962.56
Hutan Rawa Primer 66,265.29 64,748.36 1,516.93
Hutan Rawa Sekunder 30,735.32 25,653.89 5,081.43
Hutan Tanaman 114,343.02 107,504.34 6,838.68
Jumlah 3,129,973.31 3,052,572.56 77,400.75

Data pada tabel menunjukkan bahwa telah terjadi penurunan total luas hutan dari tahun 2020
hingga 2024. Pada tahun 2020, luas hutan tercatat sebesar 3.129.973,31 hektare, sementara pada
tahun 2024 berkurang menjadi 3.052.572,56 hektare. Dengan demikian, terdapat kehilangan hutan
sebesar 77.400,75 hektare, jumlah yang sama dengan total luas kategori “Bukan Hutan” pada tahun
2024. Hal ini mengindikasikan bahwa seluruh penurunan luas hutan selama periode tersebut berubah
fungsi menjadi area non-hutan. Kehilangan terbesar terjadi pada kategori Hutan Lahan Kering
Sekunder yang mengalami pengurangan hingga 50.208,58 hektare, menjadikannya tipe hutan yang
paling rentan terhadap konversi lahan. Hutan Lahan Kering Primer juga mengalami penurunan sebesar
11.792,57 hektare, sementara hutan rawa dan mangrove sekunder turut menunjukkan penurunan
meski dalam jumlah yang lebih kecil. Di sisi lain, Hutan Mangrove Primer menjadi satu-satunya kategori
yang tidak mengalami perubahan luas. Secara keseluruhan, data memperlihatkan bahwa tekanan
terbesar terjadi pada hutan sekunder, yang cenderung lebih mudah dialihfungsikan dibandingkan hutan
primer, sehingga menyebabkan berkurangnya tutupan hutan dalam kurun empat tahun terakhir.

2% 9%

2% \ 1%
o

Hutan Lahan Kering Primer
= Hutan Lahan Kering Sekunder

Hutan Mangrove Primer

Hutan Mangrove Sekunder
® Hutan Rawa Primer
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Gambar 2. Grafik Deforestasi Hutan

2. Perubahan Penutupan Lahan Pada Kawasan Hutan Tahun 2020-2024

Berdasarkan distribusi spasial deforestasi menurut klasifikasi kawasan, diketahui bahwa
kehilangan tutupan hutan seluas 77.400,75 ha selama periode 2020-2024 tersebar pada berbagai
fungsi kawasan, baik kawasan konservasi, lindung, maupun produksi.

Kehilangan tertinggi terjadi di kawasan Areal Penggunaan Lain (APL), yakni sebesar 33.957,02
ha, atau setara dengan 43,88% dari total deforestasi. APL merupakan kawasan yang tidak termasuk
dalam fungsi kawasan hutan tetap dan pada dasarnya dapat dimanfaatkan untuk kepentingan
pembangunan di luar kehutanan. Persentase ini menunjukkan bahwa sebagian besar deforestasi
memang terjadi di luar kawasan hutan, namun tetap merupakan kawasan berhutan secara aktual
sebelum dikonversi.

Kawasan Hutan Lindung (HL) menempati posisi kedua dalam kontribusi deforestasi, dengan
kehilangan seluas 21.782,51 ha, atau sekitar 28,14% dari total luas deforestasi. Fakta ini sangat
memprihatinkan karena kawasan hutan lindung seharusnya memiliki fungsi utama dalam perlindungan
sistem penyangga kehidupan, seperti tata air dan keanekaragaman hayati.

Selanjutnya, kawasan Hutan Produksi Tetap (HP) mengalami deforestasi sebesar 12.739,37
ha (16,46%), sementara Hutan Produksi Terbatas (HPT) kehilangan tutupan hutan sebesar 2.483,42
ha (3,21%). Meskipun kedua kategori ini memiliki fungsi produksi, secara regulasi kegiatan dalam
kawasan tersebut harus tetap menjaga kelestarian hutan. Angka deforestasi ini mengindikasikan
adanya tekanan atau kemungkinan pelanggaran terhadap prinsip-prinsip pengelolaan hutan lestari.

Kategori Konservasi, yang seharusnya memiliki tingkat perlindungan paling tinggi, ternyata
juga mengalami kehilangan tutupan hutan seluas 5.567,75 ha, atau sekitar 7,19% dari total deforestasi.
Hal ini mengindikasikan lemahnya pengawasan dan perlindungan kawasan konservasi dari aktivitas
ilegal atau alih fungsi lahan yang tidak sesuai peruntukan. Sementara itu, deforestasi juga tercatat di
kawasan Hutan Produksi yang dapat dikonversi (HPK) sebesar 594,29 ha (sekitar 0,77%), Tubuh Air
sebesar 246,75 ha, dan kawasan belum teridentifikasi sebesar 29,64 ha.

Tabel 2. Perubahan Penutupan Lahan Pada Kawasan Hutan Tahun 2020-2024

Penutupan Penutupan Lahan Jumlah
Kawasan lahan Bukan Hutan (Luas Ha) Luas Ha
Hutan (Luas Ha)
Areal Penggunaan Lain (APL) 33,957.02 209,484.51 243,441.53
Hutan Lindung (HL) 21,782.51 1,618,950.49 1,640,733.00
Hutan Produksi Terbatas (HPT) 2,483.42 109,327.66 111,811.08
Hutan Produksi Tetap (HP) 12,739.37 348,144.45 360,883.82
Hutan Produksi yang dapat di
Konversi (HPK) 594.29 1,760.09 2,354.38
Konservasi 5,567.75 763,800.58 769,368.33
Tubuh Air 246.75 1,075.75 1,322.50
Belum Teridentifikasi Kawasan 29.64 29.03 58.67
Jumlah 77,400.75 3,052,572.56  3,129,973.31

Tabel tersebut menggambarkan distribusi penutupan lahan menurut kategori kawasan, yang
terdiri dari penutupan lahan bukan hutan, penutupan lahan hutan, serta total luas masing-masing
kawasan. Areal Penggunaan Lain (APL) memiliki luas non-hutan terbesar yaitu 33.957,02 ha, dengan
sisa 209.484,51 ha berupa hutan, menghasilkan total 243.441,53 ha. Kawasan Hutan Lindung (HL)
didominasi oleh hutan dengan luas 1.618.950,49 ha, sementara non-hutannya hanya 21.782,51 ha,
sehingga total luas kawasan mencapai 1.640.733,00 ha. Hutan Produksi Terbatas (HPT) dan Hutan
Produksi Tetap (HP) juga memiliki proporsi hutan yang jauh lebih besar dibandingkan kategori non-
hutan, masing-masing dengan 109.327,66 ha dan 348.144,45 ha area berhutan.
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Pada kategori Hutan Produksi yang dapat dikonversi (HPK), jumlah non-hutan mencapai 594,29 ha,
sementara hutan tersisa 1.760,09 ha, mencerminkan potensi alih fungsi lahan yang lebih tinggi
dibanding kategori lain. Kawasan konservasi menunjukkan luas hutan sangat besar yaitu 763.800,58
ha, dengan non-hutan sebesar 5.567,75 ha. Tubuh air dan kawasan yang belum teridentifikasi memiliki
luas yang relatif kecil. Secara keseluruhan, total luas penutupan lahan bukan hutan adalah 77.400,75
ha, sedangkan total penutupan lahan hutan mencapai 3.052.572,56 ha, dengan total keseluruhan
kawasan 3.129.973,31 ha. Data ini menegaskan bahwa sebagian besar kawasan masih didominasi
oleh tutupan hutan, namun keberadaan non-hutan—terutama di APL dan HP—menunjukkan wilayah
yang mengalami perubahan penggunaan lahan atau rentan terhadap konversi

0% _ 0%

1% m Areal Penggunaan Lain (APL)

Hutan Lindung (HL)

Hutan Produksi Terbatas

17% (HPT)

Hutan Produksi Tetap (HP)
3%

Hutan Produksi yang dapat di
Konversi (HPK)

m Konservasi

= Tubuh Air

Gambar 3. Grafik Penurunan Luasan Hutan Pada Kawasan Hutan Tahun 2020-2024

Distribusi deforestasi ini memperlihatkan bahwa tekanan terhadap tutupan hutan terjadi secara
merata pada berbagai kategori kawasan, termasuk kawasan lindung dan konservasi yang semestinya
menjadi benteng terakhir dari kerusakan hutan. Fenomena ini mencerminkan perlunya penguatan
instrumen pengendalian ruang dan penegakan hukum, terutama pada kawasan dengan fungsi
perlindungan.

Berdasarkan data tahun 2024, diketahui bahwa dari total Areal Penggunaan Lain (APL) seluas
243.441,53 ha, masih terdapat 209.484,51 ha (86,06%) yang memiliki tutupan hutan. Fakta ini
menunjukkan bahwa secara biofisik, kawasan tersebut masih berfungsi sebagai hutan dan menyimpan
nilai ekologis yang penting, meskipun secara administratif berada di luar kawasan hutan.

Kondisi tersebut selaras dengan temuan Sitorus et al. (2019), yang menyatakan bahwa APL
berhutan merupakan salah satu sumber deforestasi tertinggi karena lemahnya perlindungan legal atas
hutan yang berada di luar kawasan hutan negara. Dalam konteks studi ini, APL tercatat sebagai
penyumbang deforestasi terbesar, yakni 33.957,02 ha atau 43,88% dari total kehilangan hutan selama
2020—-2024.

Sejalan dengan itu, Wijaya et al. (2017) menegaskan bahwa penyesuaian tata ruang berbasis
tutupan lahan aktual diperlukan untuk meminimalkan konflik antara fungsi ekologis dan fungsi legal
dalam pengelolaan lahan berhutan di luar kawasan hutan. Oleh karena itu, perlunya dilakukan:

1. Peninjauan ulang terhadap status APL berhutan, dengan mempertimbangkan tutupan aktual,
keanekaragaman hayati, dan fungsi ekologis. APL berhutan yang memiliki nilai konservasi tinggi
perlu diusulkan sebagai Kawasan Hutan Lindung, sedangkan yang memiliki potensi produksi
lestari dapat dialihkan menjadi Hutan Produksi Terbatas (HPT) (Yulianti et al., 2021).

2. Sinkronisasi antara RTRW dan Peta Kawasan Hutan harus segera dilakukan oleh pemerintah
daerah dan Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK), agar kawasan yang secara
ekologis berhutan tidak lagi berada dalam celah tata kelola (Sloan & Sayer, 2015).

3. Pemberlakuan moratorium alih fungsi lahan pada APL berhutan penting untuk menghentikan laju
deforestasi sambil menunggu proses revisi status kawasan.
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4. Pemanfaatan teknologi penginderaan jauh dan SIG secara periodik sangat dianjurkan untuk
mendeteksi tutupan hutan di APL dan memberikan data dasar dalam penetapan kawasan hutan
berbasis fakta lapangan (Margono et al., 2014).

Hal ini penting untuk memperkuat perlindungan hutan secara fungsional, terutama di luar
kawasan yang secara legal diakui sebagai hutan. Selain itu, langkah ini mendukung pencapaian target
pengurangan emisi dari sektor kehutanan dan kehutanan berkelanjutan sebagaimana dicanangkan
dalam NDC Indonesia.

KESIMPULAN

Dalam periode 2020-2024, kawasan hutan di Provinsi Aceh kehilangan 77.400,75 ha tutupan
hutan dengan rata-rata laju deforestasi sebesar 19.350,19 ha per tahun atau sekitar 0,62% per tahun
dari luas hutan tahun 2020. Jenis hutan yang paling banyak mengalami deforestasi adalah Hutan Lahan
Kering Sekunder dengan kontribusi sebesar 64,89% dari total kehilangan hutan. Kehilangan hutan
primer meskipun lebih kecil secara luas tetap memberikan dampak ekologis signifikan terhadap
keanekaragaman hayati dan stok karbon. Deforestasi terbesar secara spasial terjadi pada Areal
Penggunaan Lain (APL) sebesar 43,88%, diikuti Hutan Lindung 28,14%, Hutan Produksi Tetap 16,46%,
dan Kawasan Konservasi 7,19%. Deforestasi yang meluas hingga ke kawasan lindung dan konservasi
menunjukkan lemahnya pengawasan serta tingginya tekanan konversi lahan. Strategi pengendalian
deforestasi perlu difokuskan pada proteksi hutan sekunder, penguatan deteksi dini dan penegakan
hukum untuk hutan primer, integrasi peta risiko deforestasi ke dalam tata ruang daerah, rehabilitasi
ekosistem rawa dan mangrove sekunder, serta perlindungan kawasan APL yang masih berhutan. Hasil
penelitian ini menjadi dasar empiris bagi perumusan kebijakan pengelolaan hutan yang lebih responsif
dan mendukung pencapaian target FOLU Net Sink 2030 sebagai bagian dari upaya mitigasi perubahan
iklim.
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